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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah  diuraikan 

sebelelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1) Sindiran dalam bahasa Gorontalo terdiri atas tiga jenis yakni ironi atau 

pembalikan fakta, sinisme atau  ejekan, dan  sarkasme atau sindiran kasar. 

Pada dasarnya sindiran dalam bahasa Gorontalo setelah dianalisis 

menggunakan ungkapan, perumpamaan dan pepatah yang kesemuannya 

termasuk dalam bagian peribahasa.  

2) Makna sindiran dalam bahasa Gorontalo umumnya tersirat. Penyindir 

tidak serta merta mengungkapkan apa yang dia inginkan. Makna dalam 

sindiran terdiri atas beberapa makna yakni makna konotatif, makna emotif, 

makna kiasan. Sindiran dalam bahasa Gorontalo bermaksud sebagai 

pengajaran dan peringatan kepada seseorang agar yang disindir mengubah 

perilakunya. Selain bermaksud sebagai pengajaran dan teguran sindiran 

juga bermaksud sebagai candaan atau humor pada situasi tertentu.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh peniliti: 
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1) Bahasa Gorontalo sebagai salah satu bahasa yang digunakan oleh 

mayoritas penduduk asli Gorontalo, maka kita perlu menjaga 

kelestariannya dengan menggunakan bahasa Gorontalo dalam setiap 

peristiwa atau suasana kehidupan.  Misalnya, suasana emosianal. Kita 

dapat meluapkan emosi dengan bahasa sindiran yang telah ada di kalangan 

masyarakat. Ketimbang harus menggeluarkan kata-kata kotor misalnya 

memaki. 

2) Diharapakan penelitian tentang bahasa Gorontalo terus  dilakukan dari 

aspek-aspek yang lain. Hal ini, untuk menjaga dan melestarikan bahasa 

Gorontalo dari kepunahan. Khususnya di kalangan muda yang sudah 

enggan menggunakan bahasa Gorontalo pada kehidupan sosial karena 

dipengaruhi oleh perkembangan zaman. 
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